SIKAP YANG BENAR TERHADAP TAKDIR ALLAH
Oleh : moderanesia.com

U,ij\;j‘mjfjmwux;b&;é}j&;d\f&/iﬁ:\

~
~
i’

4
C v

B4
e ~ ~
23 Ed
5 aliaa ails Gesla
- . - u’;‘
/ -~ ~

\a

){50// id’)//}
‘

j“'ﬂ)j" \Jw.s.' \""\:‘*“O\ -«\.@...ﬂb «“3\)\;‘{;
w\ud J.&LJJ.L&JJ”//}&L@\}/\.K»
‘m\;ﬂ\,yé\u\_pbr.yjyjf\ljyj ’”‘0\&@
S35 (o3 g’&}e)\ b3 sl A Y\ 35 e Vs
3 ol LA, i 4\,\5(&4 C;/J:/Lﬂ\ r.JQ,A\ L}J\ n
4 @ /\'
Q}:fj:@f\r.@.bw\

Hadirin shalat Jumat rahimakumullah

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini,
khatib berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi
untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wata'ala dengan melakukan
semua kewajiban dan meninggalkan seluruh yang diharamkan.

Jamaah Jumat rahimakumullah...

Salah satu ajaran yang dibawa oleh Rasul kita Muhammad #&: adalah
Ajaran tentang Takdir, agar selalu tawakkal kepada Allah namun selalu
optimis dalam kehidupan ini.

Allah dan Rasul-Nya Muhammad menegaskan bahwa salah satu
rukun Iman adalah percaya pada Takdir Allah (Qadha’ dan Qadar). Takdir
Allah yang terkait dengan peristiwa alam, tidak bisa diotak-atik oleh
manusia. Misalnya, bagaimana peredaran cakrawala, bulan yang berputar
mengelilingi bumi, dan bumi mengelilingi matahari. Soal rizqi, jodoh, dan
mati, diyakini Allah yang menentukan. Meskipun dalam soal rizqi, manusia
harus dapat memahami taqdir Allah secara cerdas, agar tidak salah dalam
usaha merubah nasib dan kehidupan.

Nasib manusia memang ada di dalam genggaman Allah, namun Allah
menghendaki hamba-hambanya untuk berjuang dan bekerja keras.
Manusia melakukan usaha dan kerja keras, dan Allah yang menentukan. Di
sinilah perlunya manusia memiliki sikap tawakkal kepada Allah, agar
manusia tidak terjebak dalam sikap frustasi dan penyesalan secara
berlebihan, manakala mengalami kegagalan dalam usaha dan ikhtiarnya.

Hadirin rahimakumullah
Dalam setiap amalan ibadah, kita diajari untuk melaksanakan
kewajiban terlebih dahulu baru menuntut hak. Allah berfirman:
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Kepada-Mu kami menyembah dan kepada-Mu kami meminta pertolongan.

Orang yang rajin beribadah baik mahdhah (vertikal), maupun sosial
(horizontal), maka Allah akan menolongnya dengan tanpa prediksi. Apakah
itu kehidupan yang mudah, rizqi tak terduga, dan diberi jalan keluar atau
solusi setiap kali menghadapi kesulitan.



Dengan memahami bahwa nasib manusia sebagian diserahkan
kepada manusia, dan Takdir Allah terus ditorehkan tintanya, maka sebagai
manusia harus menyerahkan semuanya kepada Allah, agar tidak ditindas
oleh bala tentara kebencian, penyesalan, dan kebinasaan atau frustasi.
Percayalah kepada kebenaran Qadha Allah, bila tidak percaya akan
dilandas banjir penyesalan.

Dengan demikian jiwa kita akan tetap tenang menjalani segala
perjuangan dan usaha untuk mengubah nasib dengan cara-cara yang
diperintahkan oleh Allah. Karena untuk merubah nasib dan keadaan, Allah
memberi kesempatan dan “kewajiban” kepada kita untuk melakukannya.
Bila di kemudian hari terjadi hal-hal yang tidak kita inginkan, maka itu
merupakan bagian ketentuan yang harus kita terima dengan lapang dada
dan ikhlas.

Perjuangan dan kerja keras dalam berusaha untuk merubah nasib
adalah merupakan amal yang shaleh yang akan bermanfaant untuk
mewarisi bumi ini. Firman Allah:
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Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh
Mahfuzh, bahwasannya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh. (Al
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Anbiya:105)

Perilaku-perilaku orang yang shaleh dapat tercermin dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya:

1. Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya (Takwa).
Tanda utama orang yang shaleh adalah bertagwa kepada Allah dengan
menjalankan apa-apa yang telah Allah perintahkan dan juga menjaga
dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah dimanapun dan
kapanpun. Namun manusia juga tidak luput dari salah dan dosa, oleh

karena itu saat melakukan keburukan maka hendaknya dia berbuat baik
agar bisa menetralkan dosa bahkan bisa menambah pahala.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw
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"Bertagwalah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan ikutilah
perbuatan burukmu dengan perbuatan baik yang akan menghapus (dosa
perbuatan burukmu).” (HR Tirmidzi ).

. Berusaha bersungguh-sungguh (lkhtiar).

Sebelum menyerahkan segala persoalan kepada Allah Swt. setidaknya
orang yang beriman kepada takdir Allah berusaha dengan bersunguh-
sungguh dahulu untuk mencapai keberhasilan atau sesuatu yang
diinginkan. Meskipun Allah Swt. berkehendak lain atas usahanya itu,
menandakan takdir Allah Swt. adalah yang terbaik buatnya. Allah telah
berfirman daIam Surat Ar'Ra’d: 11
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.

. Menyerahkan segala persoalan kepada Allah (Tawakal).

Setelah manusia berusaha sebaiknya segala persoalan diserahkan
kepada Allah Swt. Mengapa demikian? Karena manusia adalah lemah
jadi tidak mungkin dapat mengatasi persoalan sendiri. Selain itu
manusia perlu ketenangan batin. Maka sudah seyogyanya bertawakal
kepada Allah Swt. Semua itu Allah Swt yang menentukan lewat takdir-
Nya yang tidak dapat ditolak oleh manu5|a Sebagaimana firman Allah
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“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
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bertawakal.” (Ali Imron: 159)

4. Selalu bersyukur kepada Allah Swt

Bersyukur adalah ciri orang yang tahu belas kasih baik yang datang dari
sesama manusia maupun dari Allah Swt. Orang yang senantiasa
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Allah Swt. akan ditambah
nikmatnya. Dan tidak mau bersyukur akan mendapatkan azab. Oleh
karena itu selaku orang yang beriman kepada gadha dan gadar sudah
selayakny senantiasa bersyukur kepada Allah Swt.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar
sangat keras.” (Ibrohim:7)

Rela atau menerima pemberian Allah (Qanaah).

Menerima pemberian Allah Swt . dengan ikhlas merupan bentuk
beriman kepada qadha dan qadar. Kerelaan yang didasari sudah
takdirnya dari Allah akan diterima tanpa sedikitpun mengeluh atau
membandung-bandingkan dengan orang yang lebih beruntung atau
lebih kaya materi. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw
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“Yang namanya kaya bukanlah dengan memiliki banyak harta, akan
tetapi yang namanya kaya adalah hati yang selalu merasa cukup.” (HR:
Bukhari no. 6446)

6. Sabar terhadap takdir Allah

Kehidupan orang shaleh tidak lepas dari cobaan dan ujian bahkan
sampai para Nabi dan Rasul pun diuji dengan cobaan dan ujian yang
berat. Sebagai manusia biasa cobaan dan ujian juga menjadi standar
keimanan kepada takdir Allah apakah kita berhasil melaluinya dengan
kesabaran atau justru sebaliknya. Namun demikian Allah menjanjikan
buah dari kesabaran adalah pahala yang tidak akan ternilai harganya
sebagaimana firman Allah dalam surat AzZumar: 10
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Katakanlah (Nab| Muhammad), “Wahai hamba—hamba—Ku yang
beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang berbuat
baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu luas.
Sesungguhnya hanya orang-orang vyang bersabarlah yang
disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan.

Semoga kita termasuk hamba Allah yang beriman terhadap takdir-
Nya, sehingga memahami posisi takdir Allah dan kewajiban manusia untuk
berjuang dan bekerja keras, sehingga memiliki sikap tawakkal (pasrah diri)
dan menerima (gana’ah) pemberian Allah, jauh dari sifat putus asa (frustasi)
dan tindakan lainnya yang negatif.

Semoga dengan menambah ibadah mahdhah dan sosial dapat
membawa kita menuju Takdir Allah yang Radhiyatann mardhiyah. Amien.
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KHUTBAH KEDUA
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